
BUPATI BANYUASIN 
PROVlNSI SUMATERA SELATAN 

PERATURAN BUPATI BANYUASIN 
NOMOR \ 10 TAHUN 202 1 

TENTANO 

POtA KARIER PEGAWAI NEGERI SIPIL 
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN BANYUASIN 

Menimbang 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI BANYUASIN, 

a . bahwa dalam rangka pengembangan dan pembinaan karir 
Pegawai Negeri Sipil, agar adanya keserasian dan 
keterkaitan antara pendidikan, pangkat, jabatan, 
pengabdian, prestasi k,crja, seh ingga terencana, terarah, 
dan bcrkesinambungan, perlu disusun pola karier Pegawai 
Negeri Sipil; 

b. bahwa untuk menjamin pengembangan karier Pegawai 
Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Banyuasin yang selaras dan seimbang antara kepentingan 
pegawai dan organisasi, d.ipandang perlu adanya 
pengaturan pola karier Pegawai Negeri Sipil; 

c. bahwa sesuai ketentuan Pasal 168 ayat (4) dan ayat (5) 
Pera tu ran Pemerin tah Nomor 11 Tahun 2017 ten tang 
Manajemen Pegawai Negeri Sipil, sebagai telah di ubah 
dengan Peratura n Pemerrintah Nomor 17 Tahun 2020. 
Setiap lnstansi Pemerintah menyusun pola karier instansi 
secam khusus sesuai dengan kebutuhan berdasarkan pola 
karier nasional dun ditetapkan oleh Pejabat pembina 
Kepegawaian; 

d . bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
da lam huruf a, huruf b dan huruf c , perlu menetapkan 
Pera turan Bupati tcn tang Pola Karier Pegawai Negeri Sipil 
Di Lingkungan Pemcrintah Kabupaten Banyuasin . 

1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2002 tentang 
Pembcntukan Kabupa ten Banyuasin di Provinsi Sumatera 
Selatan (Lembarnn Negara Republik Indonesia Tahun 2002 
Nomor 19 , Ta mba ha n Lembarnn Negara Republik 
Indonesia Nomor 4 18 1) ; 

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentnng Apamtur 
Sipil Negara (Lembnran Negnrn Republik lndom:sia Tahun 
20 14 Nomor 6, Tambohnn Lembnmn Negara Republik 
Indonesia Nomor 5'194); 
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3. Undnng-Undnng Nomor 23 Tohun 20 I <I ten tang 
l'cmcrilllohnn Dncruh (Lcml>F\ron NcgAra Rcpublik 
lntluncsin Tnhun 20 I 11 Nomor 244 ,TflmbnhAn 
l.cmbnrnn Ncgnrn Rcpuhlil< lndoncsin Nomor 5587) 
sclH\gnlmana Lelah bclJcrttpa kall diubah terakhlr 
dcngnn Undnng-Unclnng Nomor 9 Tnhun 20 I S ten tong 
Pcrul>nhnn l\c<lun Arns Unclang-Undnng Nomor 23 
TAhu n 2014 tcntnng Pcmerln tAhAn Daernh (Lc-mbar::in 
Ncgnrn Rcpuullk lncloncsla Tahun 2015 Nomor 58, 
Tnml.lnhan l.cmbnrnn Ncgnrn Rcpubllk lncJoncsi:\ 
Nomor 5679); 

4. Pcraturan Pcmcrintah Nomor 18 Tahun 2016 tcntang 
Pcrnnglmt Dncmh (Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tnhun 2016 Nomor 114, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5888) 
seba.gu11nana telah diubah dcngan Pcraturan 
Pcrrn:r intah Nornor 72 Tahun 2019 ten tang Pcrubohan 
,H r-is Pcraturnn Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 
tcnrnng Perangkat Daerah (Lembaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan 
Lcmbaran Negara Rcpublil< Indonesia Nomor 6402; 

5. Pcraturan Pcmcrintah Nomor 11 Tahun 2017 tcntang 
Manajcmen Pcgawai NeRcri Sipil (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan 
Lcmbaran Negara RcpulJlik Indonesia Nomor 6037) 
scbagaimana tclah cliubah dcngan Pcraturan 
Pemerintah Nomor 17 rahun 2020 tcntang Perubahan 
atas Pcraturan Pemeritah Nomor 11 Tahun 2020 
tentang Manajcmen Pegawai Negri Sipil (Lcmberan 
Negara Republik Indonesia Nomor 6477); 

6. Pcraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi Nomor 22 Tahun 2021 
tentang Pola Karier Pegawru Negeri Sipil (Serita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 526); 

7. Peraturan KepaJa Sadan Kcpegawaian Negara Nomor 
35 Tahun 20 11 lentang Pcdoman Penyusunnn Pola 
Karicr Pcgawai Negeri Sipil: 

8. Pcra turan Daernh Nomor 18 Tnhun 2016 tcntnng 
Pcmhcntulrnn dnn Susunan Pcrnngknt Dnemh 
(Lcml>arnn Dncrnh l\nbupntcn Dnnyuusin Tnhun 2016 
Nomor 18, Tnmhnhnn l.cmhnrnn Docroh Knbupntcn 
OnnyunRin Tnh un 20 lfi Nomor 063) srbngnimnnn telnh 
hchernpn lcnll clhthnh, tcrnkhlr <lt!nRnn Pcrnturnn 
Docrnh Nomor 3 Tnhun 2020 tcntnng Pcrubnhnn 
Kcdun ntru; l'crnturnn On •rnh Nomor \R Tnhun 20 \6 
11•ntnng Pcmh1:ntu lrnn <Inn ~usunnn PcmnRkm Oncmh 
(l.1:m lmran Dnc:rnh Knhupntt' n Onnyunsin THhun 2020 
N()mor :JJ ; 
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<J. l'crnturnn Uuputi Nomor 1:33 THhun 2018 tcn tang 
Susunan Orgo.nisnsl dan Tata Kcrja Pemerintah 
KalJupatcn Banyunsln (Deri ta Daerah K::ibupaten 
Oanyunsfn TaJrnn 2018 Nomor 133). 

lO Pt'raturnn Oupoli Nomor 18 1 Tnhun 20 I CJ tcnl }tng 
Nomcnklmur Strul<Lur Orgnnisasi, Urnian Tugas cl:rn 
Fungsi l:3ndnn l<cpcgawnlan clan Pcngcmhanga n 
Sumbcr Daya Mrnrnsla Pemcrlnt;ih Kabupatcn 
Banyuasin (Ucritu Ducrah l\ahupatcn Banyuasin 
TAhun 2019 Nomor 181). 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI TENTANG POLA KARIER PEGAWAI 
NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN BANYUASIN. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal l 

Dalam P<'r;iruran Bupali ini yang dimaks uct dcngan: 
I . Kabupatcn adalah Kabupaten Banyuasin. 
2. Bupa li adalAh Bupati Kabupatcn Banyunsin sclaku 

Pejal>at Pembina Kcpcgawaian. 
3. Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah 

Kabupaten Banyuasin. 
4. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah 

Kabupaten I3anyuasin. 
5. Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat PD 

adnlnh Pernngkat Daerah di lingkungan Pemeritah 
Kabupaten Banyuasin, unsur pembantu Bupati dan 
Dewan Perwakilan Rakyat Dae rah dalarn 
menyelenggaraan urus~rn pemcrintahan yang menjadi 
kewenangan daerah. 

6. Sadan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia yang selanjutnya disingkat BKPSDM 
adalah Sadan Kepcgawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten Banyuasin 

7. Pengelola Kepegawaian adaJah unsur yang bcrwenang 
daJam bidang kepcgawalan dan bertugns memberiko.n 
layanan admlnlstrasi kepegawniAn. 

8. Manajcmen Pcgawa! Ncgeri Slpil nclnlnh pcngelolnnn 
pegawRI negcrl slpll untulc menghnsilkan pegnwai 
ncgerf sipll yAng profesfonnl, mcrniliki nilni dasnr, 
etJl<a profes!, bchas darl fntcrvensi politik, bersih ctnri 
praktllc korupiil, lrnlusl, clan ncpotlsme. 

9. Aparntur Sipll Ncgnrn ynng sclnnjutnyn dlsingknt ASN 
adalnh profcsl lmgl pl!gnwnl ncgcrl slpil dnn pegnwni 
ncmc·rlnrnh clcngnn pc1:lnnJlnn kc1jn ynn~ be lcc1:in 
p:,da illSlilllSi J)l'll1('rilllah . 
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10. Pcgnwaf ApAratur Slpll Negara yang sclanjutnya 
dlscbut Pcgnwnl ASN ndnlah pcgawai ncgcrl sipi l dan 
pcgawai pcmcrin tnh dcngon pcrjunjian kcrja yang 
<linnglmt olch pcjnbat pcmbina kcpcgawaf~in dan 
discrnhl tugRS dnlom SUfllll jRhBIAn pcmcrinrnhF.ln 
nlAU cl fscrnhf tuga~ ncgnro lnfnnya don dlgajf 
bcrdns1-1rlrnn pcrntumn pcruntlang• undangan. 

11. Pcg:t\\'ui Negcrl Sipll yn11g scl11nj utny11 clisingkat PNS 
ndalnh worga ncgnrn Indonesia yang mcrnenuhl 
sy:m.ll lcrlcnlu, diunglmt scbagai l'cgnwai /\SN sccara 
tctnp olch pcj abnt pembina kcpcgawaian untuk 
mcnduduki j abatan pcmerintahan. 

12. Pcgmw,i Pcmerln tah dcngan Perjanj iar1 Kcrja yang 
scl,rnju tnya llisingkat PPPK adalah warga ncgara 
Indonesia yang mcmcnuhi syarat tcrtentu, yang 
tl iangkat berdusarlcun pcrjanj ian kcrja untuk jangka 
waktu lcrtentu dalam ranglca melaksanakan tugas 
pemerintahan. 

13. Jabatan adalah kcdudukan yang menunjukkan 
fungsl, tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak 
seorang pegawai ASN dalam suatu satuan organisasi. 

14. Jabatan Pimpinan Tinggi yang selanjutnya disingkat 
JPT adalah sckelompok Jabatan tinggi pada instansi 
pemerintah. 

15. Pejabat Pimpimrn Tinggi r1dalah Pegawai ASN yang 
menduduki JPT. 

16. Jabatan Adminislrasi yang selanjutnya disingkat JA 
adalah sckcJompok Jabatan yang bcrisi fungsi dan 
tugas berkaitan dengan pelayanan publik serta 
administrasi pemerintahan dan pembangunan. 

17. Pejabat Administrnsi aclalah Pegawai ASN yang 
menduduki JA, JP, Pelaksana pada instansi 
pcmcrintah. 

18. Jabatan Fungsional yang selanjutnya disingkat JF 
adalah sekelompok Jabatan yang berisi fungsi dan 
tugas berkaitan dengan pelayanan fungsional yang 
berc.lasarkan pacta kcahlian dan kcterampilan 
tcn cntu. 

19. Pejabat Fungsional adalah Pegawui ASN yang 
menduduki Jr, pada instansi pemerintah. 

20. Kompetensi Telmis adalah pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap/ perilaku yang dapat 
diamati, cliukur, clan dikembangkan yang spesifik 
berk;:iitan c.lengan bidang lcknis Jabatan. 

2 l. Kompclcnsi Manajcrial adalah pcngctuhuan, 
ketcrampilan, don sikap/ pcrilaku yang rlapat 
diamati, cJiukur, rlil<cmbangkan untuk memimpin 
dan/atau mcngeloln unit organlsasi. 

22 . Kompelensl Sos!Al l<ulturfll actAIAh pcngetahuan, 
lcetcrampJlan, clan sllrnp/perllnku yang dapat 
dlamatl, dlukur, don dlkcmbangknn tcrknit dengan 
pcngalaman bcrlntcraksi ctengnn mnsyE\rakat 
majcmulc dalom hol ngnmo, suku <Inn bmlnyn, 
pcrilolcu, wnwnsnn lcchnngsoan, etlkA, nilnl-nilol, 
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moral, cmosl dun prlnslp, yang hurus dipcnuhl olch 
sctinp pcmcgang Jabatnn unluk mcmpcrolch hasil 
kcrjo. scsual clcngan pcran, fungsl dan JAbatan. 
Pcjabal Pembina Kcpcgawalan yang sclanjutnya 
dlsinglrnt PPK nclnlnh pcJabnt ynng mcmpunyai 
l<cwcnangan mcnclapl<an pcngonglcatan, 
pemlndahan, dan pemberhcnlian PegawaJ I\SN dan 
pcmblnann manajcmcn I\SN di instansl pcmcrintah 
scsual ctcngnn l<ctcntuan pcrnturan pcrundang-
undangan. · 
Pejabat yang Bcrwcnang yang sclanjutnya disingkat 
PyB adalah pejabat yang mempunyal kewenangan 
mclaksanakan proses pcngangkatan, pcmindahan, 
dan pemberhentian Pegawai ASN sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan; 
Pemberhentian dari Jabatan adalah pemberhentian 
yang mcngakibo.tkan PNS tidal< lagl mcnduduki JPT, 
JA, JP. arnu ,Jr. 
Karir adalah pengcmbangan individu pcgawai dalam 
jcnj~ng/ pangl<at y:-rng cl a pat c\ic~ r>;;-i i selama 
pcngabdiannya scbagai PNS. 
Pola karir PNS yang sclanjutnya disebut Pola Karier 
adalah pola pembinaan PNS yang mcnggambarkan 
alur pengembangan karier yang menunjukkan 
keterkaitan clan keserasian antMa jabatan, pang.kat , 
pcndidikan dan pelatihan jabatan , kompetensi, serta 
masa j abatan scorang PNS scjak pengangkatan 
pcrtama dalam jabatan sampaj dcngM pensiun. 
Alur Pengembangan Karier yang selanjutnya discbut 
alur karier adalah lintasan perpindahan jabatan 
sccara vertikal, horizontal maupun diagonal yang 
dapat dilalu i PNS sejak pengangkatan pertama dalam 
jabatan sampai dcngan jabatan tcrtinggi. 
Pcngisian JPT secara Terbuka yang selanjutnya 
disebut Seleksi Terbuka adalah proses pengisian JPT 
yang dilakukan melalui kompetisi secara terbuka. 
Sistem lnformasi ASN adalah rangkaian inlormasi 
dan data mengenai pegawai ASN yang disusun secara 
sistematis, mcnyeluruh, dan terintegrasi dengan 
bcrbasis tclmologi. 
Layanan A<.lministrasi Kcpcgnwninn mlnlHh ki:gintnn 
r>cn atmrn cl.-1n penertibnn clnlmn pcm:rhitan llokumcn 
cJan d,w1 kcpcgHwnian mclului pcndafrnmn pegnwai, 
pcncatatan pcgnwal, pengclolann informnsi 
kepegawaian sertn pcn<lnyagunnnn llRs!lnyn untu k 
pclayanan l<cpcgnwnlan. 
Sistem lnfonmrnl KcpcgRwaian nclnlnh sist~m 
lnformosl untuk mcng11111pullcnn <lnm, mcnyec\iaknn 
ol<st:s tlntn clnn lnformnsl, scrtn mcngolnh clnrn 
scbagai pencJulcung pcnsnmbilan lceputusnn terlmit 
<kn~nn lnynnnn ndmlnistrnsl kcpcgnwnlnn den~1m 
rncnggu11i:dmn sarnnn tclrnologi informnsi. 

32. Prcstasl l<crj n n<lnlah husll l<crjn ynng dicnpnl oleh 
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. G. 

'-Clinp l'NS p11d:1 c,nttrnn org:inis:1-; i scsu:ii dcngan 
smmrnn l<c rj;1 pcg,1w:tl da11 pcril:il<U kr rjn. 

33. Sa~n111 11 h'.nj11 Pcgmv.i l y:i11g sdanjutny;i cJl~inP,k:11 
~"P mlnloh rcncnnn l<crja d:rn IHrgc l ynng ak:m 
<l icfl p~i olch scorang PNS pcrtahu n. 

34. Mal<sud Pcraturan Dupall fnl adaloh untuk mcnjamin 
kcpostlon arnh pcngcmbongan karicr PNS di 
l\'.Alrnpatcn Onnyuasin, mulAI dari ka ricr tcrcnd::ih 
snmpal karlcr tcrtinggl scsual dengan kompctcnsi cl :m 
prestasi yang dimiliki. 

35. Tujuun dillcn luknyo Pcraturan Dupati ini adalah : 
membcrikan l<cjclasan clan kepaslian karier kepada 
PNS; menyelaraskan antara pengcmbangan karier 
PNS dan kcbutuhan Pemcr/ntah Dacrah; 
meningkatkan kompctensi dan klncrja PNS; 
mcndorong peningkatan profcsionaJitas PNS; dan 
menciptakan iklim kerja yang kondusif dan 
transparan. 

BAB 11 
JENI$ DAN UNSUR POLA KARIER 

Bagian Kcsatu 
Jenis Pola Karier 

PasaJ 2 

( 1) Pola karier terdiri dari pola karier secara instansional 
dan antm instanslonal. 

(2) Pola kam:r scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 
disusun sesuai dcngan kebutuhan Pemerintah Daerah 
yang terintegrasi secara nasional. 

Bagi:rn Kcdua 
Unsur Pola Karier 

Pasal 3 

( 1} Unsur-unsur pola karier adaJah sebagai beriku t : 
a. pendidfkan formal; 
b. pcndidikan dan pclatihan jabatnn; 
c. usia;· 
d. masa kerja; 
c. pangkat/ golongnn ruang; 
f. lingknt jnhntnn; 
g. pcng:ilnmnn Jnbntnn; 
h. penllnlnn prcslnsl l<crjn; dnn 
i. lmrnpctensf J11hn111n. 

(21 Pcndiclllmn fonnnl schnAnimnnn cl lmnksucl pndn '\Ynt 
11 1 huruf n, diIcInpl<nn scsuni clcngan kcln1tuhan 
Jl 1IJ:1 IHII. 

Pl l11·11d id llrn n d1111 p1·laIih1111 Jnh111,rn :-.d111g 1im uu1 
cl!makhltcl pncl:, nv111 ( 11 lrnrnr h, 11\tt•rnplm n scsuni 
dc·11g11n l<c-l HII llll illl j11 lm11111. 
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(•I) Usin scbngnimnnn tl imaksud pnda ny:H ( I) huru f c, 
bcrlrnilnn dcngnn pcndldil<nn formnl cl~rn masn kcrjA 
ynng t!imlliki dnlnm pCt1RCr11bn11gnn knricr scornnR 
PNS. 

(S) Masu kcrjn sclmgnlrnn1111 <limnksucl pocJa ayat ( I ) 
lluruf cl. dlpcrh ll unglrnn nntnrrr sclislh usln snnt 
diangl<nt dnlnrn sun tu jnhatnn self ngl<nt lrbih tf nggl 
cl('llgnn usi:1 snHI dlnnglrnt clnlnm jnbatnn 
scuclumnyn. 

(6) Dil<ccuolilcnn duri nyol (5) hogl pcngnngkatAn PNS 
dHlam jalmto.n sctinglmt lcblh tinggl untuk pcrtnma 
knl i. 

(7) r>angkut/golongru1 ruang scl.mguimanu dimuksucJ 
pad a ayat ( 1 l huruf c, bcrkaitan dcngan jabatan yang 
dictuduld dan/ntnu pendidiknn formal yang dimiliki. 

(8) Tingkat jabalan scbagaimano dimnl<sud pad a ayat ( I) 
huruf f, merupakan jcnjang jabatan yang tcrcndah 
sampai dcngan jcnjangjabatan yang tert inggi. 

(9) Pengalamnn j abatan scbagaimana dimaksud pada 
ayat (l) hurur g, cliutamakan memiliki korclasi dengan 
bidang tugasjabatan yang akan diduduki. 

( 10) Penilaian prestasi kerja sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( I) huruf h, dilakukan terhadap scorang PNS 
setiap 1 (satu) tahun sekali. 

( 11) KompcLCnsi jahatan sehagaimana dimaksud pad::. 
o.yat ( 1) huruf i, ditetapkan pada setiap jabatan 
melalui uj i kompetensi. 

( 121 Uji kompctcnsi scbagaimana dimaksud pad a ayat ( I I ) 
<lapat dilakukan oleh assessor internal pemerintah 
atau bckcrjasam a dcngan assessor indcpcndcn. 

BAB Ill 
PEMBINAAN DAN BENTUK POLA KARIER 

Bagian Kesatu 
Pembinaan Karier 

Pasal 4 

( I ) Pcmbinaan karier PNS cl imulAi scjak pcngangkatan 
scseorang sebagai PNS hingga pensiun atau berhenti. 

(2J Pembinaan karier sebagaimanu dimnksud pada ayat ( l) 
didasarkan kepada pertimbangan pcngembangan 
karicr dan prcstasi kcrjn. 

(3) Pcngcmbirngan karicr scbngnimnnn dimnksucl patln 
;:iyat (2) dilakulrnn untuk mcmcnuhi kebutuhnn PNS 
sccar a kualltatlf scsunl <lengnn pcrsynmtnn j abatan 
ynng dflcntuknn. 

(4) Untuk mcmcnuhi lwbutuhun PNS sebngninuurn 
dlmalumd pndn nynl (J) PNS dl\pnt diikutscrtnknn 
rlalum pcngcmbnngnn lcompctcnsi bc:rnpa pcnclicliknn 
dnn pelatlhnn. 
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(51 Pcngcmhnngnn komµclcnsi scbag:tlrnana climnksud 
pada nynt (4) E\ntnrn loin : 
a. pcngcmlmngnn l<ompctcnsi tcknls; 
b. pcngcmbangon l«m1pctcnsl rnannjcrinl; cJan 
c. pcngcmhnngnn kompctcnsf snslo kullllrnl. 

Onglon l<cclun 
Ocntuk Poln l<aricr 

Pnso\ 5 

Bcntuk pola karier adaJoh ,..ti.,w,,1 bcrikut: 
a. horizontal. yaitu pcrpindahon jabaton dari satu posisi 

jabarnn kc posisi jnhnt,111 lnin ynng sc1r1rn clal;:im satu 
kelcnnpok Jnlmtan Adminis1rasi, Jabatrin Fungsionaf, 
atau Ji-tharnn Pimpinan Tinggi Prntama; 

b. \'Crtilrnl , ynitu pcrpindnhan jobatan dori sotu pos1s1 
Jabatan ke pos1si jttbatan yang lain yang lebih tinggi, di 
llalam satu kclompok Jabatan /\dmlnistrasi, Jabatan 
Fungsional, atau Jabatan f>impinan Tinggi Pratama, 
dan 

c. diagonal, yaitu perpindahan jabatan dari satu posisi 
,iabatan kc posisi jabatan lain an tar kelompok Jabatan 
Administrasi , Jabatan Fungsional, dan/atau Jabatan 
Pimpinan Tinggi Pralama. 

BABIV 
PENILlAIAN KOMPETENSJ DAN PRESTASI KERJA 

Pasal 6 

( 1) PNS yang akan diangl<at, dipindah dan diberhcntikan 
daJam j abatan strukturaJ dapat dilakukan penilaian 
kompctensi. 

(2) PNS yang akan diangkat dalamjabatan selingkat lebih 
tinggi harus dilaJ<Ukan penilaian kompetensi. 

(31 Penilaian kompctensi scbagaimana dimaksud pada 
ayat ( l) antara lain : 
a. kompetensi teknis yang diukur dari tingkat dan 

spcsiaJisasi diklat teknis fungsional, serta 
pengaJaman bekerja secara teknis; 

b. kompetensi manajerial yang diukur dari tingkat 
diktat struktural/manajerinl, dan pengnlaman 
kcpcmimpinan, dan 

c. l<ompctcnsi sosio kulturnl ynng ctiukur hari 
pengalaman kcrja bcrkaitnn dcngan mnsynraknt 
nrnjcmuk dnlnm hul ngnmn, suku ctnn buclnya 
schingggn mcmilil<i wnwnsnn krlmngsnnn. 

Pn~ml 7 

r cn llnlnn Prcstnsl lw rjn dilnl<snnnknn scsuni dcngnn 
kctcnlllnn Pcrn1urnn Pcrundnng-unclnngnn. 
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BAO V 
POLA l(ARIER Df\LAM JAIJATAN 

Onginn l<csntu 
Jalmtan /\SN 

Pasnl8 

( l) ,Jnbatnn ASN pnda Pcmcrlntah Oncrnh tercliri atns: 
n. jabatan Admlnistrnsi; 
b. j abatan FungslonAI; dirn 
c . jobotfln Phnpinon Tinggi. 

(2) Jabatan Administrasl sebagaimana dimaksud pada 
ayut ( l) huru f a, terdiri alas : 
a. j abatan administrator; 
b. jabatan pcngawas; dan 
c. jabatan pelaksana. 

(3) Jabatan Fungsional scbagaimana dimaksud pada 
ayat (1 ) huruf b, terdi ri atas: 
a. jabatan fungsional keahlian; dan 
b. j abatan fungsional keterampilan. 

(4) Jabatan Pimpinan Tinggi scbagaimana dimaksud 
pad a ayat ( l) huruf c, adalah Jabatan Pim pi nan Tinggi 
Pratama. 

Pasal 9 

Setiap j,ibatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 
d itetapkan syarat kompetensi, kualifikasi, kepangkatan·, 
pendidikan dan pclatihan, dan persyaratan lain yang 
dibutuhkan scn a diatur sesuai ketentuan peraturan 
pcrundang undangan. 

Baglan Kedua 
PERSYARATAN JABATAN ADMINISTRASI 

Pasal 10 

( 1) Persyaratan jabatan administrator sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2) huruf a, setara 
j abatan struktural Eselon lll A meliputi: 
a. berstatus PNS; 
b. tingkat pendidikan paling rendah Sarjana (S- l) 

atau Diploma lV (D-lV); 
c. mcmlliki integritns dnn moral yang baik; 
d. bagi pcmangl<u jubatan ndministmtor sctara 

jo.batan strukturnl cselon Ill B memiliki 
pcngnlrnmtn pndn jnb1Hf\n poling scdikit selama 2 
(dua) tohu 11; 

c. hn~i pcnrnngl<u jnbntnn nrlministmtor setnm 
jrt l),11/ 111 Sll'llkllll':11 ('St: lon Il l n diutnmnknn puling 
scclll<i l pcrnnh mcn<lu<luld 2 (clua) jnl.mtnn 
fl(lministrntor sctnrn jnhntnn strukturnl eselon l1l 
D ynng bcrhccln; 

Dipindai dengan CamScanner 



- I 0-

r. hngl pc1111111gl<11 Jnlmtnn fu11g11lcmn l paling rcndah 
111c111lllld p1111pl<nl l't:m l> lnn p,olong:111 runng IV /;i 
ch:11w111 11111s11 J«:rj11 golo11gn11 pnllng scdlldt sclnmn 
'.l (dun) lnhun d:111 scstrnl clcng11n IJldnng tugas; 

g. pc11llnln11 prcs111sl l<c~jn pnllng scdfklt hcrnllni h::ilk 
cl11l11111 2 (clu11) tnhun tcrnldifr; 

It. bngf pcmnnglcu j nlmtnn ndmfn fstrnlor sct:irn 
Jnbntnn strulcturnl csclon Ill fJ cflu tnmnknn tclnh 
lllCllf'lkutl <11111 lulus Pcnclldllrnn cl;,n Pcl:itihan 
l\cpc111l111plnnn Tlnglml Ill olou sctorn; 

L mcmlllld lcumpclcnsl Jobntnn yang dlpcrlukan; 
J. schnl Jnsmanl dan rohanl; don 
k. pcrsyornton loin yang dlpcrlukan. 

(21 Pcrsynrntan Jal>aton odmlnlstrnlor scbagalmana 
tlimoksud daJam Pasal 8 ayal (2) huruf a, sctara 
Jnbotnn strul<turnl Esclon Ill B mclipuli: 
a. bcrstatus PNS; 
b. tingkat pcndidikan paling rcndah Sarjana (S-1) 

atau Diploma IV (D-IV); 
c. memiliki intcgritas dan moral yang baik; 
d. bagi pemangku jabatan pcngawas sctara jabatan 

struktural eselon LV A mcmiliki pengaJaman pada 
j abatan paling sedikit selama 3 (tahun) tahun; 

e. bagi pemangku j abatan pcngawas setara jabatan 
strukturaJ csclon IV A diu lamalcan pi:iling sedikit 
pernah menduduki 2 (duo.) jabatan pengawas 
selara jabatan struktural cselon IV A yang 
bcrbcda; 

f. bagi pcmangku jabatan fungsionaJ paling rcndah 
memiliki pangkat Penata Tingkat I golongan ruang 
lll/ d clengan masa kerja golongan paling seclikit 
selama 2 jdua) tahun dan sesuai dengan bidang 
tugas; 

g. penilaian prestasi kerja paling sedikit bemilai baik 
daJam 2 (duaJ tahun terakhir; 

h. bagi pemangku j abatan pengawas setara jabatan 
strukturaJ esclon IV A telah mcngikuti dan Iulus 
Pcndidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat 
IV atau serara; 

i. memiliki kompetcnsi jabatan yang diperlukan; 
j. sehat jasmani dan rohani; dan 
k. persyaralan lain yang dipcrlukan. 

Pasal 11 

( 11 Persyaratan jabatan pengawas sebngaimana 
t!im~1ksuc! c.lalam Pasal 8 nyat (2) huruf !.>, sctnrn 
jabatan strul<tural Esclon IV A mcliputi: 
a. tJcrstatus PNS; 
b. tlnglcat pcndidlkan paling rendah Diploma Ill 

(D-III); 
c. mcmlllld lntegrltns dan moral ynng balk; 
d. l>ngl pcmnnglcu Jnbntnn pcngnwus sctnrn Jnlmtnn 

strukllrrnl Esclon IV B ntnu pelnlcsnna setnrn 
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jnlmtun ~trukturol Esclor1 V /\ mcmiliki 
pcngAIRmnn podn jAhAIAn pHllng scclik lt 2 (du:--i) 
tuhu11 ; 

c. lmgi pcmnngku Jabatan pclaksana sctara 
fu 11gslo11al umum mcmillk i pangkal paling rencJah 
Prnntn Mudn Tlnglrnt I golrmgrin rwrng 111/ h 
! ·1·.~;,·: m,1';:1 l,{'rjn 1,olongnn p:1 1111.lt '-<·rlil:it •;r lnm;, 
• 11.lt,,I 1:il1,1,, 

I. bagi p~ma11gku Ju1Jata11 lungsional pal ing rcndah 
mcmiliki pongkat Pcnatu golongan ruang 111 / c 
clcngnn masa kcrja golongan pal ing sccJikit sclama 
2 (dua) tahun clan scsuni dcngan bidang tugas; 

g. mcmili l<i pengalam,rn clnl::im Jahatan pelaksana 
pr1ling singk:-11 •I (cmpal) whun atau ,Jf' yang 
setingkat dengan Jabatan pclaksana scsuai 
dcngan bidang tugas Jabatan yang akan 
diduduk i; 

h . pcnilaian prestasi kcrja paling sedikit bemilai baik 
clal,un 2 (dua) tahun terakhir; 

i. mcmiliki kompetensijabatan yang diperlukan; 
j . sehat jasmani dan rohani; dan 
k . persyaratan lain yang diper lukan. 

(2) Persyarman jabatan pengawas sebagaimana 
dimc1ksud dalam Pasc1I 8 ayat (2) huruf b. sctara 
j:lli,i~nn struktural Esclon IV B mcliputi : 
a . berstatus PNS; 
b. tingkat pendidikan diutamakan paling rendah 

Diploma Ill (D-!11); 
b. memiliki integritas dan moral yang baik; 
c. bagi pemangku jabatan pelaksana setara jabatan 

struktural Eselon V A memiliki pengalaman pada 
jabatan paling sedikit 2 (dua) lahun; 

d. bagi pemangku j abatan pelaksana setara 
fungsional umum paling rendah memiliki pangkat 
Penata Muda Tingkat I golongan ruang lll/ b 
dengan masa kerja golongan paling sediki t selama 
2 (dua) tahun; 

c. bagi pemangku j abatan fungsional paling rcndah 
mcmiliki pangkat Penttta Muda Tingkat I golongan 
ruang Ill / b dengan masa kcrj a golongan paling 
scdikit selama 2 jdua) tahun dnn scsuai dengan 
IJidang tugas; 

f. memiliki pengaJaman dalam Jabatan pelaksana 
paling singlcat 4 (cmpAt) tahun atatt JF yang 
set ingl<At dengan Jnhal Rn pelaksana scsuai 
cJcngirn hfdang lugas Jnbntan yr1ng aknn 
diduduki; 

g. penilAfan preRtAsi kerjA pnling sedikit l>ernilai baik 
dalam 2 (clue) tahun tcralchlr; 

h. mcmllikl kompetensl j abatan yang cliperlukau; 
i. sch at Jasmanl den rohanl; dan 
j . persyaratan lain yang diperlulcan. 
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IJAgiun Kctign 
PEI{ Y1\RAT1\N J/\0/\T/\N FUNOSIONAL KEMI LIAN 

PASH! 12 

Pcrsyoratan pcnganglcntAn pcrtama jnlJatan fu ngsional 
kcahlian scbagaimana cl imaksud cJalam Pnsal 8 ayat (31 
hurufa, mcliputi : 
a. bcrstatus PNS; 
b. mcmiliki intcgritas dan moral yang baik ; 
c. schat jasmani dan rohani; 
ti. tingknt pendidikan pnling rcndah Sarjana (S-1) a tau 

Diploma IV (D-IV) sesuai kuali fikasi pcndidikan yang 
ditcntukru1; 

e
1 

__ · memiliki kompetensi jabatan yang diperlukan; 
penilaian prestasi kcrj u paling scdikit IJcrnilai baik 
ctalam I {satu) tahun terakhir; dan 

g. persyaratan Jain yang diperlukan. 

Pnsal 13 

Persyaratan perpindahan dalam j abatan fungsional 
kcahlian meliputi : 
a . herstatus PNS; 
h. mcmili ki integritas clan moral yang baik; 
c. sehat jasmani dan rohani; 
d. tingkat pendidikan paling rcndah Sarjana (S-1) a ta u 

Diploma IV (D-IV) scsuai kualifikasi pendidikan yang 
ditentukan; 

e. penilaian prestasi kcrja paling sedikit bernilai baik 
dalam 2 (dua) tahun terakhir; 

f. usia paling tinggi : 
1) SO (l ima puluh) tahun untuk Pejabat Fungsional 

Ahli Per tama, Ah li Muda, dan Ahli Madya. 
2) 55 (lirna puluh lirna) tahun untuk Pejabat 

Fungsional Ah li Utama. 
g. memiliki kompetensi jabatan yang dipcrlukan; dan 
h. per syaratan lain yang d iperlukan 

Pasal 14 

Persyaratan penycsuaian (inpassing) jabatan fungsional 
keahlian mcliputi: 
a. bcrslcilllS PNS; 
b. memiliki imcgritas <.Ian morn! yung bnik; 
<:. sehat j asmani dnn rohnn!; 
d . tingkat pcncJ idilrnn poling rendAh SArjAnH (S-1 ) AtAll 

Diploma IV (D-IV); 
e. peni laian prcstasi l<c,ju pAl!ng scdild t bcrn ilni bnik 

dnlarn 2 (dua) tahun Lernl<h ir; 
f. usitt paling tinggi: 

I) 55 !limn puluh llma) tnhu n untuk Pcjnbat 
Fungsional /\h l! Pertnmn, Ahli Mudn, clan Ahli 
Mridy;.1; 

21 57 (lima p11luh tujuh) tnhun untuk Pcjabat 
Fungsional Ahli Utnma. 
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g. 
Ii. 

nwmi lik i kom pt·t . . j 
per~v•, roi· 

1 
. cnsi 11 1>11 11111 ynng d i l)c rlu lw n , dnn 

~. ' .-1n n in _vnn14 diprrlu irnn . 

l'ERSY \RJ\ , IJnglu i, l\ccmpnt 
~ ' l i\N ,J,\ 0 /\T/\ N FUN<lSIUN/\L ~1':TE l~/\Mf'IL/\N 

Pnso l \ 5 

Pcrsrnrntan 1,cngn 11 I 1 • 1 
I · · · g m Rn pcrtumu J•tbttton fungs1onr1 (etcrnm pil::tn scba • L • • 

(3) huruf b mclip~ t1~'mAnn dfmnksud dnlnm Posr1I 8 r1ya t 

a. bcrstalus PNS· 

b. mcmil!ld intcg;itas dan moral yang bai l<; 
c. s_ehat Jasmani dan rohani; 
d. t~ngl~at P~ndidikan paling rendah SLTA atau sesuai 

kual,_fi_k~s1 pendidikan yang ditcnlukan; 
e. mc~11l!k1 kompetensi j abatan yang dipcrlukan; 
f. penilaian prestasi kerja paling sedikit bemflaJ baik 

dalam 1 (SalU) lahun lcrakhir; dan 
g. persy aratan lain yang diperlukan. 

Pasal 16 

Pcrsyaratan perpindahan dalam jabatan fungsionaJ 
ketcr ampilan m cliputi : 
a. berstatus PNS; 
h. memiliki integrirns clan mornl yang baik; 
b. sehat jasmani dan rohani; 
c. tingkat pendidikan paling rcnclah SLTA atau sesuai 

k ua lifikasi pcndidikan yang <litcntukan; 
cl . p enilaian prestasi kcrja paling sedikit bernilai baik 

d alam 2 (dua) tahun tcrnl<hi r ; 
e. usia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun; 
f. m cmiliki kompctcnsi j abatan yang diperlukan ; dan 
g. persyaratan lain yang dipcrlukan. 

Pasal 17 

Persyaratan penyesuaian (inpassing) jabatan fungsional 
keterampilan meliput i : 
a. berstatus PNS; 
b. mcmiliki integritas dan moral yang bAik; 
b. sehat jasmani dan rohani; 
c. tingkat pendidikan paling rendah SLTA atau sesuai 

kualifikasi pendidlkan yang ditentukan; 
d. penilaian prcstasi kerja paling sc<likl t l>crnilni baik 

daJam 2 (dua) tahun terakhir; 
e. u sia paling tinggl : 

J) 55 (lima puluh llma) t~hun untl~k Pcjabnt 
FungsionolPcmul~,, Tcrnmptl, <Inn Mnh,r; 

2) 57 (lima puluh 1ujuh) IAhun untuk Pcjabnt 
ru ngsional Pcnyclln. . 

r. mcmiliki kompc:tcnsi jr1hn1an ynng cllpcr lulrnn; clan 
g. ptrsyarnl ,rn l11in _yr111g diperlulmn. 
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Onr,ion l<cllm~ 
PEl~SY t\ l~t\TAN ,Jt\DJ\Tt\N PIMPINJ\N TINOOI PRJ\it\Mt\ 

Posal 18 

Pi:rsynrntni~ pcng11nglrntnn jnhntn11 pimpinnn tinp,gi 
prntnma dmt ur dnlam J>crnturan l'crunc.lnng-unclnngrin 
yang bcrlnku . 

IJ/\0 VI 
PEN(1/\NGK;\TAN, PERPINDJ\111\N DAN PEM□ERHl::NTI/\N 

Bagian Kcsatu 
Pcnganglrntan Dalam Jabman 

Pasal 19 

( 1) Pengangkatan dalam jabatan dilakukan clengan 
memperhatikan formasi dan syarat j abatan. 

(2) Penyusunan formasi scbagaimana dimaksud pada ayat 
( l) mendasarkan pada analisa jabatan dan analisa 
beban kerja. 

Pasal 20 

(I) CPNS diangkat dan ditugaskan pad a PD sesuai dengan 
formasi yang ditctapkan untuk yang bersangkutan. 

(2) CPNS yang telah memenuhi syarat diangkat menjadi 
PNS sesuai dcngan formasi yang ditetapkan untuk 
yang l>ersangkutan. 

Pasal 21 

( l ) Karier awal PNS diiakukan melalui pengangkaran 
pcrtama dalam jabaran pclaksana maupun jabatan 
fungsional . . 

(2) Pen oangk:nan PNS clalam pangkat dan Jabatan 
ditt:~apkan olch Pej abat Pembina hepcgawaian scsuai 
dcn~an pcraturan perundang-undangan. 

Pasal 22 

( 1) PNS dnpat dipromosiknn dnlam dnn/ ntnu 1'.nrnr 
·abatan administrasl chrn jnbn~nn fungs1ona~ 
teterampil:m Atnll kenhlinn sepc1n.1nng memenuh1 

pcrsyara1an. 
1 

, • 1 rn 
(2J PNS yang mcncluctuld Jnlmtnn llC m1mstmtor t i 

'almlU~ fungslonnl jcnjnng uhli . mn~l)'R d,np.~~ 
J . ll I<•' <lnlnm jnl>ntnn p1mp111nn u11~1 
d1promos rnn "' • · b t , · . g mcirn·nuhi pcrsvnrntan Jn a m , prntnmA scpnnJan . , · · 
mcngil<UII <Inn h1ll1s sclcksl. 
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Oa~lan Kcdun 
Pcrpi11dnhnn Dulntn Jabotnn 

Po~nl23 

( t) Masin.g-masing PD mcnyusun pc . . rcncanaan 
perpin<.lahan dnlem Jabutan sctiap lahun. 

(2) Pcrcncnnmrn pcrplndahan dnlnm jahaton scbagaimana 
dima~sud padn ayat ( \) dlusulkan kcpada Pcjahat 
Pcml>inu kcpegawaian melalul OKPSDM. 

(31 Pcrpindaha~1 PN~ dalar.n jnbatan dilakukan dcngan 
memperhallkan lormasr, syarat jabatan dan unsur­
unsur pola karicr scbagaimana dimaksud dalam Pasal 
4 dru:1 prinsip larangan bcnturan kepcntingan. 

(4) Perpindahan PNS dalam jabatan ditetapkan oleh 
Pejabnt Pembina kepegawaian sesuai dengan 
prrnturnn pcrnnclang-unc1,rng<ln. 

Pnsal'24 

( l ) l'erpllldahan clalam jalmtan tlupm dilakukan secara 
horizon tal , venikal maupun diagonal sebagaim,rna 
climaksud dalam PasaJ 4 dalam 1 (satu) PD ,Hau antar 
PD. 

(2) Perpindahan dalam jabatan sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( l) di\akukan paling sedikit sctingkat dengan 
jabatan terakhir. 

(31 Perpindahan dalam j abatan sebagaiman~ dim8:1<~ud 
pada ayat ( 1) dilakukan daJam waktu p~lmg sed1k1t 2 
(dua) sampai dengan 5 (lima) tahun seJak seseorang 
diangkat dalam jabatan. 

Pasal 25 

PNS yang memasuki batas usia pcnsiun 1 (sat~) tahun 
atau kurang dari 1 (satul tahun tidak dapat d1lakukan 
perpindahan dalam jabatan. 

Bagian Kctiga 
Pr.mberhentian dari Jnbatrtn 

Pusn\ 26 

. ·. I . t· n (litt•tnpkan okh P\!jal.mt 
Pernhcrhentian PNS cl~\l'l J,l >,~ .~l . · llcngan Pl•mtumn 
Pcrnhinn l<cpcgawaiA.n scsum • 

pert I n<.IHng-t1 nclRngan • 
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. •. . • I 3f\1 l V11 
1'1·. I l•. i'ffU1\N I /\I 

. N.l . .1\1 11 
Pa1;n1 n 

I I) Dikccualikan <lnri kctc
11

llt . 

· 1· an t1nok sc1Jago.11~n,n •. '· '"'• l<sud <iala,n Posal 9•th r>cn<licl ik~n 
Pcjabat "' 1n1111stra10, Yang lclah rnc Urur h, hagt 
\crscbut scbclun, Pctnbcrtakuan P ndu<Juk; J•hai,, 121 
Dil<ccualikan dari kctcniu,;,, t"'""n Oup.,; int. 
scbagaimana dltnaksud daiarn Pa '~gkai Pcndidikan 
b bagi Pcjabat Pcnga-.a, Yan;\ 1

1
\ •Y•t IIJ hurur J

.;batan sebe\un, PCtnbcrlakuan Pcrateua

8 

rn cna~~u_ki 
. al'J d . 1 ran upa1, in,. (3) D1kecu I <ban . ari <dc_tcntuan P<rpindaban datam 

jabatan sc agaitnana ''"•ksud Pada Pasa122 ayat 121 
dan ayat (31, _dan Pasa1 23 bag; PNs Y•ng 
mengundurkan dm dan Jabatan, dibcrbcntikan da,; 
jabatan_ karena lldak _cak~p i•sman; dan roban;, 
dijatuh, . hukuman d1S,phn, . adanya kebutuban 
organisas,, penataan organ,sa,, dan ketentuan lain 
sebagaimana diatur da!arn P<raturan P•rundang­undangan. 
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H \ £\ VIII 
',f•:TENTIJAN PF.Nt JTUP 

l't l,1•111 .1:1 P ltfMII int m11l.11 h ·rl.1k11 p 1rl.1 :IIIJ?Y,:tl 
ti I I " l I t • t'. !.: I :1 

•\tt,11 '' ''"P m .rn~ 11H·mz.r1,\h11m-..,. nwmr rin1.1h l< Ill 
rrn,n111Hl:rnctnn l'n,ttur;rn flu p·, · 1 1n i cli'nit,111 
1'<' 11 1' mp.11nnm.1 dAlnm lk ri1.1 D.irr 1h " .1h11pnr,·n 
!~.\I)\ ll ,\ <;ll) 

01tC1.1pk,1n d1 P, nitl<nlnn Oulni 
pndn tnn!l,.'!Jll ;~ O'<-lt)•(✓ 1021 

r 1 . vu,,stN.~ 

~ 

Diuridangk an di Pangkalan Balai 
;:,ada tangg::tl ~ O\uou<r 2021 
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~~ 
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